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ABSTRAK 

Biodiesel rne~pakan salah satu energi alternatif terbarukan pengganti solar. 
Penelitian proses transesterifikasi rninyak tanarnan rnenjadi biodiesel dengan perlakuan 
panas dan aplikasinya pada motor diesel sudah banyak dilakukan. Percobaan 
transesterifikasi rnenggunakan ultrasonik dirnaksudkan untuk rnencari alternatif lain 
proses transesterifikasi tanpa rnenggunakan panas langsung dan diharapkan. bisa 
mengurangi input energi proses. Percobaan dilakukan dengan bahan rninyak tanarnan 
dan rnetanol dengan katalis KOH rnenggunakan pernbangkit gelornbang ultrasonik 
dengan frekwensi 19,3 kHz dan frekuensi 29,53 kHz. Percobaan dilakukan dengan 
waktu proses 5 rnenit, 10 rnenit dan 15 rnenit dan volume rninyak goreng 200 rnl, 300 rnl, 
dan 400 rnl . Tanpa input panas langsung terjadi laju kenaikan suhu rata-rata pada 
percobaan dengan 200 ml, 300 rnl, dan 400 rnl masing masing 4,2 'Clrnenit, 3.9 'Clrnenit 
dan 3,4 'Cfrnenit. Input energi proses rata-rata sebesar 770.2 kJfliter biodiesel pada 
frekwensi 29.53 kHz dan 473,4 kJlliter biodiesel pada frekwensi 19,23 kHz dengan waktu 
proses 5 sarnpai dengan 15 rnenit. 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar surnber bahan bakar untuk pernbangkit energi rnekanik 

motor bakar di dunia pada urnurnnya dan di lndonesia khusssnya rnenggunakan 

solar sebagai bahan utarnanya, sehingga kebutuhan solar tenrs rneningkat. 

Pada sisi lain persediaan surnber tarnbang rninyak mineral sebagai bahan baku 

tidak terbanrkan sernakin menipis. Cadangan bahan tarnbang rninyak lndonesia 

disinyalir akan habis dalam kurun beberapa tahun kedepan dikarenakan 

eksplorasinya yang berlebihan, dan paling larnbat tahun 2015 lndonesia akan 

rnenjadi irnportir rnurni solar. 

'Rudolf Diesel rnenggunakan rninyak bunga rnatahari sebagai bahan 

bakar pada awal uji coba motor injeksi penernuannya. Eksploitasi rninyak 

mineral yang relative jauh lebih rnurah dan dalarn jurnlah yang besar rnenjadikan 

bahan bakar rninyak tanarnan ini ditinggalkan. Narnun dernikian dengan adanya 

ernbargo OPEC dan krisis energi pada tahun 1970, penelitian pernanfaatan 

rninyak tanarnan sebagai pengganti rninyak diesel di negara rnaju kernbali 

intensif. Indonesia rnempakan negara yang terlarnbat rnengernbangkan biodiesel 

rneskipun potensi surnberdaya alarn biodiesel sangat besar. 

Proses produksi pengolahan biodiesel untuk bahan baku rninyak tanarnan 

dengan kandungan asarn lernak bebas rendah umumnya rnenggunakan 
















